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PENDAHULUAN


BAB I
PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang

Sampah didefinisikan sebagai limbah (sebagian besar merupakan sisa aktivitas manusia) dalam bentuk padat yang dianggap tidak berguna lagi sehingga harus disingkirkan dari sumbernya atau diolah, karena keberadaannya dapat mengancam kesehatan penduduk dan mencemari lingkungan serta mengganggu keindahan maupun kelestarian lingkungan (PUSLITBANGKIM, 1991).
Timbulan sampah merupakan konsekuensi dari aktivitas kehidupan, hampir semua aktivitas kehidupan menghasilkan sampah. Timbulan sampah diakibatkan karena adanya pemanfaatan sumber daya alam oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Volume sampah yang dihasilkan merupakan fungsi dari 3 (tiga) hal yaitu populasi, teknologi dan konsumsi. Jumlah populasi akan mempengaruhi banyaknya timbulan sampah, dimana pertambahan populasi akan menuntut peningkatan pemanfaatan sumber daya alam. Dengan demikian maka sampah yang dihasilkan akan semakin banyak. Selain itu kemajuan dalam bidang teknologi juga mendorong bertambahnya timbulan sampah. Perkembangan teknologi yang sangat pesat memungkinkan manusia untuk mengeksploitasi dan memanfaatkan sumber daya alam dengan mudah. Kondisi demikian mendorong terjadinya peningkatan konsumsi terhadap berbagai macam produk, sehingga sisa-sisa dari penggunaan produk berupa limbah padat akan semakin meningkat (PUSLITBANGKIM, 1991).
Pengelolaan sampah merupakan rangkaian kegiatan mulai dari pengumpulan sampah pada wadah di sumber (penghasil), dikumpulkan menuju penampungan sementara, kemudian diangkut ke tempat penampungan terakhir.

Pengelolaan persampahan mempunyai tujuan yang sangat mendasar yaitu :

1. Meningkatkan kesehatan lingkungan dan masyarakat

2. Melindungi sumber daya alam

3. Melindungi fasilitas sosial ekonomi

4. Menunjang pembangunan
Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengukur waktu operasional dan waktu kelonggaran dari kegiatan pengangkutan sampah dengan gerobak, dari hasil pengukuran tersebut akan didapat waktu pengumpulan. Alasan penulis meneliti waktu pengumpulan karena, dengan diterapkannya waktu pengumpulan dapat  mengendalikan operasional pengelolaan persampahan secara lebih baik terutama dengan gerobak sampah. Setiap tahapan operasi akan memiliki target khusus baik dari segi waktu yang dibutuhkan maupun dari jumlah timbulan sampah yang terlayani.
Lokasi yang dipilih oleh  untuk melakukan penelitian adalah Komplek KPAD. Alasan pemilihan lokasi tersebut, karena daerah yang diteliti mempunyai sistem pengelolaan persampahan yang relatif baik. Dalam pengertian memiliki:
· Peralatan pengelolaan persampahan yang cukup baik (masih mungkin untuk digunakan), yaitu gerobak sampah dan perlengkapannya.

· Memiliki tenaga kerja pengelolaan persampahan

· Metode pengelolaan sampah yang benar

I.2 Maksud 
Maksud penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh topografi jalan, situasi jalan dan komposisi sampah terhadap waktu dan kecepatan pengumpulan pada operasional gerobak sampah dalam pengelolaan persampahan di komplek KPAD. 
I.3 Tujuan

Sedangkan tujuannya untuk mengendalikan operasional pengumpulan sampah dengan gerobak khususnya di komplek KPAD.
I.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Studi pustaka yang ada kaitannya dengan waktu baku dalam pengendalian teknik operasional persampahan.

2. Penelitian lapangan, melakukan penelitian lapangan untuk menunjang kelengkapan penelitian.
3. Analisis dan evaluasi, penentuan permasalahan dan cara pemecahan atas data dari hasil lapangan.

4. Penyusunan Laporan.

I.5 Sistematika Penulisan

Bab I
Pendahuluan, bab ini berisikan tentang latar belakang studi, maksud dan tujuan, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.
Bab II
Tinjauan Pustaka, bab ini berisikan tentang beberapa teori atau studi literatur mengenai tata cara pengumpulan dan pengangkutan sampah serta pengertian tentang waktu baku.
Bab III
Gambaran Umum Daerah Studi, berisikan tentang gambaran umum komplek KPAD seperti karakteristik lingkungan fisik serta kondisi eksisting persampahan.

Bab IV
Metodologi Penelitian, bab ini berisikan tentang tata cara penelitian yang dilakukan.
Bab V
Pengukuran dan Analisa, bab ini berisikan pengelolaan sampah di komplek KPAD, proses pengumpulan sampah, uji T-test dan uji signifikasi serta penentuan waktu pengumpulan dan kecepatan pengumpulan.
Bab VI
Kesimpulan dan Saran
LAPORAN TUGAS AKHIR


